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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
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A.=Simpulan

e

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
apat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Revenue Model lebih dapat mendeteksi manajemen laba dari pada Modified
Jones Model.

Conditional Revenue Model lebih dapat mendeteksi manajemen laba dari pada

Modified Jones Model.
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Conditional Revenue Model lebih dapat mendeteksi manajemen laba dari pada

Q
E Revenue Model.
2,
B.#Saran
2
L
= . o .
a Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan dan sehubungan dengan
D
adanya keterbatasan di dalam penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan
__oleh peneliti, yaitu:
@
= 1. Bagi perusahaan
e
; Menganjurkan perusahaan agar memberikan informasi laporan keuangan

yang sesungguhnya agar dapat bermanfaat bagi pengguna.

2. Bagi investor dan calon investor
Sebelum berinvestasi investor diharapkan akan melihat faktor-faktor
manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Model pendeteksian
manajemen laba dari hasil penelitian ini dapat dilakukan sebelum

berinvestasi ke suatu perusahaan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

a. Model pendeteksian manajemen laba untuk penelitian ke depannya
menggunakan Conditional Revenue Model.

b. Melakukan penelitian dengan menggunakan model pendeteksian
manajemen laba yang lain seperti Margin Model, Accounting
Process Model, dan lain-lain.

c. Menggunakan objek penelitian selain perusahaan manufaktur,
seperti pertambangan, transportasi, dan-lain-lain.

d. Menambah periode pengamatan yang lebih panjang sehingga
dapat diketahui apakah hasil yang perolehan pendeteksian

manajemen laba lebih akurat.
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